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menyerbu pulau Jawa, pemerintahan Belanda telah menghancurkan semua peralatan siaran Radio yang dimilikinya dengan maksud agar tidak bisa digunakan dengan Jepang, dan pada tanggal 8 Maret 1942 Belanda menyerah kepada Jepang.

Semua pesawat Radio Penerima milik rakyat pada jaman Jepang disegel dengan maksud agar rakyat tidak dapat menggunakan siaran radio dari luar negeri. Namun dengan sembunyi-sembunyi dan berkat usaha para pemuda Indonesia yang bekerja di radio siaran Jepang (HOSO KYOKU) sebagian rakyat tetap masih bisa mendengarkan siaran-siaran dari luar negeri. Sehingga sebagian rakyat Indonesia dapat mengetahui peristiwa-peristiwa penting antara lain tak kala Jepang menyerah kepada tentara Sekutu setelah dijatuhkan bom atom di kota Hiroshima dan Nagasaki, berita tersebut diterima dari siaran Radio Inggris di London yang sempat terpantau pada tanggal 14 Agustus 1945.

Sejak saat itu para pemuda pejuang dan rakyat Bandung bangkit bersatu untuk merebut Radio Siaran milik Jepang agar dapat digunakan atau dijadikan alat siaran dalam rangka melanjutkan perjuangan menuju Indonesia merdeka.

Berkat anjuran dan bimbingan tokoh politik Otto Iskandardinata yang pada saat itu sebagai pengisi acara dan sering berpidato di Bandung Hoso Kyoku, beliau pulalah yang selalu membina semangat juang para pemuda yang bekerja dibidang komunikasi, yang sekaligus selalu memberikan informasi tentang politik dalam dan luar negeri saat itu, hal ini telah melahirkan antusiasme para pemuda Bandung yang kemudian membentuk badan kerjasama dengan Karyawan SEDENDU (Jawatan Penerangan saat itu), termasuk dengan media cetak antara lain Surat Kabar Tjahaja, Domei, badan kerjasama ini disebut SENDORA. Organisasi inilah yang secara matang merencanakan perebutan dan pengambilan Bandung HOSO KYOKU dari pemerintahan Jepang dan menjadikannya sebagai alat perjuangan bangsa Indonesia.

Terhitung mulai tanggal 11 Agustus 1945 penguasa Jepang memerintahkan agar seluruh Radio menghentikan Operasional siarannya, tapi Bandung Hoso Kyoku baru menghentikan siarannya pada tanggal 15 Agustus 1945. Namun sampai tanggal 16 Agustus 1945 radio Hoso Kyoku di Jakarta dijaga ketat oleh tentara Jepang, sehingga tidak memungkinkan melakukannya penyiaran melalui radio tersebut.

Sementara  di Bandung pada saat yang sama terjadi peristiwa heroik yang dilakukan para pemuda pejuang radio, yang berhasil merebut dan mengambilalih studio dan pemencar Radio Bandung Hoso Kyoku di Jl. Tegalega Bandung dari tangan tentara Jepang. Dalam mengantisipasi keadaan pada saat itu dalam rangka persiapan detik-detik proklamasi kemerdekaan RI yang menurut informasi akan segera diproklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945. Para pejuang radio Bandung berusaha untuk mengirim utusan (Sukiun dan Mislan) ke Pegangsaan Timur guna menyadap suara Bung Karno dengan menggunakan telepon yang akan diteruskan ke Radio Bandung di Jl. Tegalega No. 14 untuk dipancarluaskan oleh Radio Bandung. Namun usaha ini mengalami kegagalan akibat ketatnya penjagaan oleh tentara Jepang. Dan diputusnya saluran telepon oleh tentara Jepang. Sampai dunia mendengar Indonesia Merdeka dari RRI Bandung, ini adalah kejadian paling bersejarah berlangsung pada tanggal 17 Agustus 1945 pukul 19.00 pada hari Jumat, yang pada saat itu bertepatan dengan suasana bulan Ramadhan. Dunia digemparkan oleh pekik kemerdekaan yang berkumandang dari Radio Bandung : “Disini Bandung, siaran Radio Republik Indonesia” itulah suara penuh keyakinan dan keberanian dari R.A Darya dengan menyebutkan kalimat tersebut yang mengawali siaran Radio Bandung. Kalimat inilah diilhami oleh BBC London, yang disesuaikan dengan kemungkinan bentuk Negara Indonesia yang mengarah pada Republik pada saat itu, dan dengan demikian RRI Bandung lah yang pertama menyatakan diri sebagai Radio Republik Indonesia. 

Lembaga penyiaran ini didirikan oleh Jepang di 6 kota. Rapat utusan 6 rasio yang berlangsung dirumah Adang Kadarusman Jalan Menteng Dalam Jakarta menghasilkan keputusan untuk mendirikan Radio Republik Indonesia dengan memilih Dokter Abdurahman Saleh sebagai pemimpin umum RRI yang pertama. Rapat tersebut juga menghasilkan suatu deklarasi yang terkenal dengan sebutan Piagam 11 September 1945, yang berisi 3 butir komitmen tugas dan fungsi RRI, yang kemudian dikenal dengan Tri Prasetya RRI. Keputusan lainnya adalah diputuskannya bahwa pemancar radio diseluruh Indonesia diberi nama RRI, dan ditetapkannya pada tanggal 11 September 1945 sebagai hari RRI.

Kekhawatiran Belanda terhadap siaran RRI semakin meningkat, hal ini disebabkan oleh RRI se-Jawa yang menyatakan perang terhadap Belanda. Segala kemampuan telah dikerahkan untuk memperkuat siaran RRI sebagai alat perjuangan sesuai dengan isi “Tri Prasetya RRI”. Yang berakibat pihak sekutu (Belanda) membombardir stasiun-stasiun penyiaran RRI, pada tanggal 25 November 1945 dibumihanguskannya RRI Bandung, RRI Yogjakarta, RRI solo. Sekalipun suasana semakin memanas RRI Bandung mencoba tetap berkumandang di udara, siaran yang diutamakan adalah siaran hidup berupa hiburan musik, sebab dengan siaran tersebut diharapkan bisa menghibur para pejuang yang sedang mempertaruhkan nyawanya untuk mempertahankan kemerdekaan, atau paling tidak untuk menenangkan para pendengarnya yang sedang dicekam ketegangan setiap saat.

Peristiwa bersejarah bagi bangsa Indonesia lain dan kota Bandung pada bulan April tahun 1955 adalah diselenggarakannya Konferensi Asia Afrika (KAA) yang berlangsung dari Gedung Merdeka di JL.Asia Afrika Bandung. RRI Bandung menyiarkannya secara langsung.

Selain itu peristiwa G-30-S PKI pecah pada tahun 1965 hari Jumat, telah mewarnai sejarah Indonesia juga RRI Bandung. Ini adalah phase awal Orde Baru yang lahir kemudian dengan diangkatnya Jendral Soeharto yang memegang tampuk kepemimpinan tertinggi di negeri ini. Pada saat itu RRI Bandung merupakan UPT (Unit Pelaksana Teknis) dibawah Dapertemen Penerangan RI. Seiring dengan lahirnya Orde Baru, RRI kemudian berubah fungsi dari radio perjuangan milik bangsa, menjadi radio pemerintahan sebagai “Corong Pemerintah” yang selalu mengumandangkan pesan-pesan pemerintah, dalam upaya mengarahkan perjuangan dengan pembangunan di segala bidang yang telah menjadi landasan Orde Baru. Kondisi ini berlangsung selama 30 tahun dan berakhir tahun 1998 dimana kemungkinan kepemimpinan Soeharto diganti dengan Era Reformasi.
Ini adalah periode milik RRI dimana media radio satu-satunya milik bangsa ini mengudara sendirian tanpa saingan, yang telah melahirkan acara-acara unggulan yang menjadi barometer keberhasilan program-program siarannya.

Akibat terjadinya krisis ekonomi melanda sebagian besar dunia yang berdampak juga kepada Indonesia, gelombang aksi unjuk rasa bahkan ribuan mahasiswa di Indonesia mengawali jatuhnya Rezim Orde Baru kepemimpinan Presiden Soeharto yang telah berkuasa selama 24 tahun. Di Bandung aksi unjuk rasa tersebut semakin hari semakin berani dan nekad, malah cenderung anarkis. Selain Gedung DPRD Jabar sebagai target utama juga Gedung Siaran RRI Bandung menjadi tujuan aksi unjuk rasa.

Bergulirnya tuntunan reformasi, lengsernya Soeharto dari tampuk kekuasaan dan silih bergantinya kepemimpinan nasional merupakan sebuah keharusan yang tidak dapat dielakan. RRI pun kemudian menyadari, agar dapat terus mempertahankan eksistensinya sebagai Radio Perjuangan RRI harus tetap berpihak pada rakyat. Hal ini dijadikan momentum dari sebuah proses perubahan Government Owned radio kearah Public Service Broadcasting.
Oleh karena itu dalam berbagai diskusi yang cukup melelahkan sejak sekitar tahun 1998 hingga tahun 2001, akhirnya angkasawan RRI memutuskan untuk tidak menempatkan RRI sebagai UPT sebuah Departemen Teknis. RRI pun kemudian memilih posisi sebagai Lembaga Penyiaran Publik. Serta didasari peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2000 yang ditandatangani presiden RI tanggal 7 Juni 2000. Dengan dilaksanakan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran. RRI saat ini berstatus Lembaga Penyiaran Publik Pasal 14 Undang-Undang Nomor 32/2002 menegaskan bahwa RRI adalah Lembaga Penyiaran Publik yang bersifat professional, independent, netral, tidak komersil, mandiri dan berfungsi melayani kebutuhan masyarakat.

Sebagai Lembaga Penyiaran Publik, RRI terdiri dari Dewan Direksi. Dewan pengawasan yang berjumlah 5 orang terdiri dari unsur publik. Pemerintah dan RRI. Dewan pengawasan yang merupakan wujud representasi dan supervisi publik memiliki dewan direksi yang berjumlah 5 orang yang bertugas melaksanakan kebijakan penyiaran dan bertanggung jawab atas penyelenggaraan penyiaran. Status sebagai Lembaga Penyiaran Publik juga ditegaskan melalui peraturan pemerintah Nomor 11 dan 12 tahun 2005 yang merupakan penjabaran labih lanjut dari Undang-undang Nomor 32/2002.

Fungsi RRI sebagai lembaga penyiaran publik tidak hanya memberikan informasi yang aktual, tepat dan terpercaya. Namun juga memberikan nilai-nilai edukatif seperti memberikan porsi pada siaran pendidikan. Tidak ketinggalan RRI juga menyajikan siaran bernilai seni dan budaya bangsa yang dikemas dalam sajian yang menarik. Hiburan musik manca Negara juga tersaji dalam siaran RRI. Coverage area siaran RRI tidak hanya didalam negeri namun juga menembus sampai manca Negara yang tersaji dalam Voice Of Indonesia (Siaran Luar Negri RRI).

Saat ini RRI mempunyai 60 stasiun penyiaran dan stasiun penyiaran khusus yang ditunjukan ke Luar Negeri. Kecuali di Jakarta, RRI didaerah hampir seluruhnya menyelenggarakan siaran dalam 3 program yaitu daerah yang melayani segmen masyarakat yang luas sampai pendesaan, Programa kota (Pro II) yang melayani masyarakat diperkotaan dan programa III (Pro III) yang menyajikan Berita dan Informasi (News Channel) kepada masyarakat luas. Di stasiun Cabang Utama Jakarta terdapat 6 Programa II untuk segmen pendengar remaja dan pemuda di Jakarta, Programa III khusus berita dan informasi, Programa IV kebudayaan, Programa V untuk saluran Pendidikan dan Programa VI Musik Klasik dan Bahasa Asing. Sedangkan “Suara Indonesia” (Voice Of Indonesia) menyelenggarakan siaran dalam 10 bahasa.

Visi dan Misi Radio Republik Indonesia (RRI)

Setiap perusahaan, baik swasta maupun milik Negara atau pemerintahan, mempunyai Visi dan Misi, agar tujuan dari perusahaan tersebut tercapai dengan baik. Begitu pula dengan LPP RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik, RRI mempunyai visi dan Misi yang jelas dan terarah.

Visi LPP RRI :

“MENJADI RADIO PUBLIK MILIK BANGSA, ACUAN                       INFORMASI TERPERCAYA, DAN HIBURAN YANG SEHAT, PEMBERDAYAAN BANGSA MASYARAKAT, PEREKAT BUDAYA, SEJAHTERA DAN UNGGUL, SECARA NASIONAL BERTARAF INTERNASIONAL”.

Misi LPP RRI :

     Sedangkan misi dari LPP RRI yaitu :

1. Memberikan pelayanan informasi terpercaya.

2. Menjadi wahana control sosial.

3. Pemberdayaan masyarakat dan mendorong demokratisasi.

4. Perekat sosial dan keragaman budaya bangsa.

5. Wahana hiburan yang sehat dan kreatifitas masyarakat.

6. Melayani siaran untuk kelompok minoritas.

7. Mendorong pemahaman persepsi tentang gender.

8. Memanfaatkan dan tanggap teknologi.

9. Menyelenggarakan siaran internasional.

10. Memberikan pelayanan jasa-jasa yang terkait dengan kegiatan penyiaran secara operasional guna mensukseskan siaran.

MOTTO LPP RRI :

Motto dari lembaga penyiaran Publik Radio Republik Indonesia Bandung   sebagai berikut :

“SEKALI DI UDARA TETAP DI UDARA UNGGUL DAN     SEJAHTERA”

Budaya organisasi (corporate culture)

Budaya kerja yang dibangun oleh Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia ini, dituangkan dalam suatu istilah yang disebut “PRIMA SUARA”.

PRIMA

· Senantiasa mengutamakan mutu terbaik / keunggulan baik dalam penampilan, produksi maupun pelayanan.
· Singkatan dari 5 kata atau istilah yang bermuatan nilai-nilai positif yang dapat dijadikan acuan dan pendorong untuk melaksanakan misi serta mewujudkan perusahaan.
1. Proaktif

Senantiasa aktif menangkap atau mencari peluang bagi perusahaan, berinisiatif, menjemput bola, dan tidak hanya menunggu.
2. Rasional

Senantiasa mengendapkan pertimbangan rasional dalam berbagai aspek misi perusahaan, baik mencangkup penggunaan sumber daya maupun pelaksanaan system dalam perusahaan.

3. Inovatif
Senantiasa mau mencari dan menerima hal-hal baru atau perubahan yang dapat memberikan kemudahan dalam melaksanakan misi perusahaan, baik berupa pikiran pengetahuan maupun teknologi.

4. Menarik
Senantiasa berpenampilan menarik, ramah dan wajar, baik dalam siaran maupun dalam berhubungan dengan pelanggan (pendengar dan mitra kerja) atau sesama karyawan.

5. Aktual

Senantiasa berupaya mengaktualisasikan diri agar setiap karyawan selalu menyesuaikan kompetensinya dengan tuntunan perusahaan maupun masyarakat atau pelanggan.

6. Ramah

Senantiasa berperilaku ramah dalam melayani pelanggan atau mitra kerja.
7. Akomodatif
Senantiasa dapat dan mau mendengarkan serta memahami pendapat atau aspirasi yang ditunjukan untuk kemajuan pencapaian tujuan.

SUARA

· Menggambarkan bahwa RRI bergerak dalam ruang lingkup pekerjaan penyiaran radio dan suara.
· Merupakan singkatan dari 5 kata atau istilah sebagai berikut :
1. Simpatik

Mengutamakan penampilan yang menggugah adanya perhatian dan pesan yang baik lain pada pribadi karyawan maupun perusahaan.

2. Unggul

Senantiasa menunjukkan ciri yang lebih baik (unggul) dibandingkan dengan yang lain.

3. Akurat

Senantiasa menampilkan produk yang dilandasi ketelitian dan ketepatan.

4. Ramah

Senantiasa berperilaku ramah dalam melayani pelanggan atau mitra kerja.

5. Akomodatif

Senantiasa dapat dan mau mendengarkan serta memahami pendapat atau aspirasi yang ditunjukan untuk kemajuan pencapaian tujuan.

Tri Prasetya RRI

· Kita harus menyelamatkan segala alat siaran radio dari siapapun yang hendak menggunakan alat tersebut untuk menghancurkan Negara kita dan membela alat itu dengan segala jiwa raga, dalam keadaan bagaimanapun dan akibat apapun.

· Kita harus mengemudikan siaran RRI sebagai alat perjuangan dan alat revolusi seluruh bangsa Indonesia dengan jiwa kebangsaan yang murni, hati yang bersih dan jujur serta budi yang penuh kecintaan dan kesetiaan kepada tanah air dan bangsa.

· Kita harus berdiri diatas segala aliran dan keyakinan, partai atau golongan dengan mengutamakan persatuan bangsa dan keselamatan Negara, serta berpegang pada jiwa proklamasi 17 Agustus 1945.
Profil Perusahaan

Nama Badan Usaha 
: Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik          Indonesia Bandung

Nama diudara

 :  Pro 1, Pro 2, Pro 3, Pro 4

Motto

            :  Sekali di udara tetap di udara unggul dan sejahtera

Berdiri


:  11 September 1945

Alamat


:  Jln. Diponegoro No.61 Bandung. Kode Pos 1055

Telepon/Fax

:  (022)7218073 – 7207031 Fax.(022) 7218075

E-mail


:  rribd@rri-online.com

Web


:  www.rri.co.id
Tabel 1.1.

Coverage Area Jangkauan RRI 
	Program 
	Frekuensi 
	Kekuatan Pemancar
	Coverage Area
	Segment 
	Waktu Siaran 

	Pro1 

dan 

Pro 4


	AM 540

KHz

FM 88,3

MHz

FM 97

MHz

FM 98

MHz


	1K Watt
	Bandung sekitarnya 

Puncak Suranggo Sukabumi Pelabuhan Ratu

Subang 

Bayah-Malingping

Cikurai Kota Garut 

Padeglang-Banten 
	5 thn s.d 40 thn
	05.00-24.00 wib

	Pro 2
	FM 96

MHz
	5K Watt
	Bandung dan sekitarnya 
	15 thn s.d 35 thn
	05.00-24.00

wib


(Sumber : Data Bidang Pemberitaan (News) Radio Republik Indonesia, Agustus 2009)
Logo Radio  Republik Indonesia
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(Sumber : Data Bidang Pemberitaan (News) RRI Bandung, Agustus 2009)
· Bentuk Empat Persegi Panjang, Tanpa Sudut dan Garis Tepi
Empat persegi panjang menggambarkan kekokohan dan solidaritas. Sudut yang membulat (tidak runcing) melambangkan fleksibelitas RRI. Tidak adanya garis tepi / batas ataupun bingkai (frame) menunjukan independensi RRI, serta keterbukaan RRI untuk dapat bekerja sama dengan berbagai pihak.
· Tulisan (font-type) “RRI”

Huruf tulisan yang dirancang khusus tanpa padanan dengan pihak lain, menunjukaan RRI yang kokoh, tegas, dinamis, dan selalu ‘bergerak maju’.

· Gambar Pancaran Radio

Sebuah image yang menggambarkan kuatnya pancaran siaran radio RRI yang makin meluas, menembus batas, dan selalu ‘menuju ke atas’. 3 lapis pancaran yang terlihat pada logo juga melambangkan Tri Prasetya RRI.

· Warna Biru, Biru Langit, dan Putih
Untuk mempertahankan tradisi, warna biru dipilih sebagai warna korporat atau lembaga RRI. Warna biru langit ini melambangkan universalitas RRI. Sifat mengayomi, teduh, dan dapat dipercaya. Warna putih pada tulisan RRI melambangkan kejujuran atau kebenaran, keberimbangan, dan akurasi.

1.2.  Sejarah Bidang Pemberitaan

Bidang pemberitaan berdiri dengan sendirinya karena bidang ini sangat diperlukan dalam usaha meningkatkan mutu dan kinerja dari pada LPP RRI sendiri dalam usaha melayani masyarakat secara netral, jujur dan independent.
1.3.  Struktur Organisasi

Struktur organisasi LPP RRI hampir sama dengan perusahaan radio penyiaran lainnya, karena merupakan dasar dari pembagian wewenang dan tugas dari setiap bagiannya. Sesuai peraturan Dewan Direksi Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia No:002/PER/Direksi/2006 tanggal 10 November 2006 tentang sebuah organisasi dan tata kerja stasiun Penyiaran Radio Republik Indonesia, bahwa pada bagian ketiga pasal 45, Staisun RRI Bandung masuk dalam Stasiun Tipe B, dengan struktur organisasi sebagai berikut:

1.4. Job Description

Di dalam bagian pemberitaan RRI Bandung, dipimpin oleh seorang Kepala Bidang. Kepala Bidang tersebut mempunyai tugas seperti yang terjabar di bawah ini.

Kepala Bidang Pemberitaan RRI Bandung

Melaksanakan pembinaan atau pengawasan dan pelaksanaan Liputan Berita dan dokumentasi. Oleh raga serta Pengembangan Berita RRI Bandung.

Urian Tugas :

· Menyusun langkah kegiatan bidang pemberitaan.

· Membagi tugas kepala staf di lingkungan bidang pemberitaan sesuai dengan bidang tugasnya.

· Member petunjuk atau bimbingan kepada staf dilingkungan bidang  pemberitaan langsung maupun tertulis agar dapat melaksanakan tugas dengan baik.

· Memeriksa hasil kerja di lingkungan bidang pemberitaan berdasarkan hasil pelaksanaan tugasnya sebagai bahan pembinaan staf.

· Mengevaluasi dan menilai kegiatan staf dengan cara menilai hasil pelaksanaan tugas dan presentasi kerja staf sebagai bahan pembuatan DP3.

· Mengawasi pembinaan terhadap SDM berkoordinasi dengan bidang atau bagian terkait.

· Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tulisan. Dalam melaksanakan tugasnya seorang Kepala Bidang dibantu oleh tugas Kepala Seksi, yaitu :

1. Kepala Seksi Liputan, Berita dan Dokumentasi
Ikhtisar Jabatan : 

Melakukan penyiapan bahan perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi kegiatan liputan, siaran langsung, redaksional, dan dokumentasi untuk programa stasiun penyiaran Tipe B dan kontribusi untuk pusat pemberitaan.

Uraian Tugas :

· Menyusun langkah kegiatan seksi liputan berita dan dokumentasi sebagai pedoman kerja.

· Membagi tugas kepada staf di lingkungan Seksi liputan, berita dan dokumentasi baik lisan maupun tertulis agar dapat melaksanakan tugas dengan baik.

· Menyusun jadwal tugas para penyiaran siaran berita, ulasan dan komentar sesuai pola siaran agar pelaksanaan siaran berita ulasan dan komentar berjalan lancar.

· Memeriksa naskah akhir berita, ulasan dan komentar dan pelaksanaan.

· Mengkoordinasi teknik kegiatan siaran berita ulasan dan komentar dengan kerabat kerja liputan dan instansi lain yang terkait pada saat sebelum dan sesudah peliputan agar siaran berjalan lancar dengan ketentuan yang berlaku.

· Memantau teknik pelaksanaan kegiatan siaran berita ulasan dan komentar secara langsung berdasarkan laporan, guna mengetahui masalah yang timbul dan menyelesaikan dengan peraturan yang berlaku.

· Menyusun konsep surat dinas dan dokumen lain yang berkaitan dengan seksi olah raga memeriksa dan memaraf sesuai wewenang dan ketentuan yang berlaku.

· Membuat laporan kegiatan seksi liputan, berita dan dokumentasi sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas.

· Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tertulis, seperti rapat, pertemuan dan acara jumpa pers.

2. Kepala Seksi Olah Raga
Ikhtisar Jabatan :

Melakukan penyiapan bahan perencanaan, pengelolaan dan evaluasi kegiatan siaran olah raga untuk program stasiun. Penyiaran tipe B dan kontribusi untuk pusat pemberian.

Uraian Tugas :

· Menyusun langkah kegiatan seksi olah raga sebagai pedoman kerja.

· Membagi tugas kepada staf di lingkungan seksi olah raga sesuai bidang tugasnya.

· Memeriksa hasil kerja di lingkungan seksi olah raga baik lisan maupun tertulis agar dapat melaksanakan tugas dengan baik.

· Menyusun jadwal tugas para reporter agar pelaksanaan peliputan berita ulasan dan komentar berjalan lancar.

· Memeriksa naskah akhir berita, ulasan dan komentar dan pelaksanaan.

· Mengkoordinasikan pelaksanaan peliputan kegiatan olah raga dengan kerabat kerja dan instansi lain yang terkait pada saat sebelum dan sesudah peliputan dengan ketentuan yang berlaku agar kegiatan berjalan lancar.

· Memantau pelaksanaan kegiatan peliputan secara langsung maupun tidak langsung berdasarkan laporan guna mengetahui masalah yang timbul dan menyeleksaikan dengan peraturan yang berlaku.

· Menyusun konsep surat dinas dan dokumen lain yang berkaitan dengan seksi olah raga memeriksa dan memaraf sesuai wewenang dan ketentuan yang berlaku.

· Membuat laporan kegiatan seksi olah raga sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas.

· Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tertulis seperti menghadiri rapat, pertemuan dan acar jumpa pers.

3. Kepala Seksi Pengembangan Berita
Ikhtisar Jabatan :

Melakukan penyiaran bahan perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi kegiatan pengembangan berita dan masalah actual untuk program stasiun penyiaran tipe B dan kontribusi untuk pusat pemberitaan.

Uraian Tugas :

· Menyusun langkah kegiatan pengembangan berita sebagai pedoman kerja.

· Membagi tugas kepada staf di lingkungan seksi pengembangan berita sesuai bidang tugasnya.

· Memeriksa hasil kerja di lingkungan seksi pengembangan berita baik lisan maupun tertulis agar dapat melaksanakan tugas dengan baik.

· Menyusun jadwal tugas produser, pengarah acara dan presenter agar pelaksanaan tugas berjalan lancar.

· Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas seksi pengembangan berita dengan kerabat kerja dan instansi lain yang terkait pada saat sebelum dan sesudah peliputan dengan ketentuan yang berlaku agar kegiatan berjalan lancar.

· Memantau pelaksanaan kegiatan / tugas secara langsung maupun tidak langsung berdasarkan laporan guna mengetahui masalah yang timbul dan menyelesaikan dengan peraturan yang berlaku.

· Membuat laporan kegiatan seksi pengembangan berita sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas.

· Menyusun konsep surat dinas dan dokumen lain yang berkaitan dengan seksi pengembangan berita. Memeriksa dan membubuhkan paraf sesuai wewenang dan ketentuan yang berlaku.

· Melaksanakan tugas lain yang berkaitan atasan baik lisan maupun tertulis, seperti menghadiri rapat, pertemuan dan acara jumpa pers.

Kepala seksi juga mengepalai beberapa staf dalam pelaksanaannya tempat dilakukanya job training adalah dibidang pemberittan seksi liputan, berita, dan dokumentasi.





   Program Acara Berita

· Kabar Jabar
Judul Acara

: Kabar Jabar

Format Acara

: News Bulletin

Audience Target
: All Segment

Contens

: News Analisis

Waktu Siar

: Pukul 06.30 dan 21.30 Setiap hari

Keterangan

:

Lintas pagi adalah bulletin berita yang menghindari peristiwa-peristiwa actual yang terjadi di jawa barat pendekatan alakisi berita. Yakni mengungkapkan lebih dalam mengapa dan bagaimana atas fakta yang terjadi.

· Berita Bahasa Sunda
Judul Acara

: Berita Bahasa Sunda

Format Acara

: News Bulletin

Audience Target
: All Segment

Contens

: Straigt News

Waktu Siar

: Pukl 19.20 Setiap Hari

Keterangan

:


Berita bahan sunda menyajikan peristiwa-peristiwa yang terjadi di   jawa barat terutama yang ada kaitannya dengan masyarakat pedesaan. Bulletin berita bahasa sunda ini menjadi bagian dari siaran pedesaan.

· Jabar News
Judul Acara

: Jabar News

Format Acara

: Bulletin

Audience Target
: Usia, 20 – 29 = 10 %




 30 – 40 = 20 %




 40+ = 70 %

Pendidikan,

 SD = 38 %




 SMP = 32 %




 SMU = 14 %




 Akademik /PT = 13 %

Geografis,

 Daerah : 50 %




 Perkotaan
: 50 %

Karakter

: Live Programa

Format Musik

: Non Musik

Waktu Siar

: Pukul 15.30 – 16.30 WIB, Setiap hari (Pro IV)

Kriteria Penyiaran
: Tegas, berwawasan, dewasa, berwibawa

Penunjang

: Telepon

Keterangan

:

Program ini menyajikan berbagai macam informasi aktual yang terjadi di wilayah jawa barat, terutama Bandung, Bogor, Cirebon serta anggota PRSSNI Jabar.

1.5.  Sarana dan Prasarana

Dalam melaksanakan kegiatannya RRI didukung oleh peralatan penyiaran yang cukup memadai. Peralatan yang kini menjadi tulang punggung RRI dalam melaksanakan kegiatannya, yang dibiayai pemerintah. Peralatan yang dimiliki oleh LPP RRI Bandung antara lain :

Tabel 1.2

Sarana dan Prasarana Pemberitaan (News) Radio Republik Indonesia 

(RRI Bandung)

	No.
	Sarana dan Prasarana
	Keterangan / Unit

	1
	Studio Continuity 
	2 unit

	2
	Computer OAC Siemens, Tape desk studer 
	1 unit

	3
	Tape Roll Otari 
	2 unit

	4
	CD player revol
	1 unit

	5
	Mixer Neve Siemens, tape okari
	2 unit

	6
	Tape desk studer dan Taseam
	Masing-masing 2 unit

	7
	Microphone dan Estandar micro
	1 unit

	8
	Studio rekaman menggunakan mixer 16 channel, tape roll merk otari, CD player merk revol
	1 buah

	9
	Tape desk Tascam, tape desk Sony
	Masing-masing 1 buah

	10
	Komputer AWS merk Siemens dilengkapi studio III dan IV
	2 unit

	11
	Master Control Room
	1 unit

	12
	Mobil merek Mercedez-Benz dilengkapi studio equipment dari Siemens 
	1 unit

	13
	Mobil OB Van satelit 
	1 unit

	14
	Hybrid telephone (phone in pro)
	1 unit

	15
	Pemancar
	4 unit

	16
	Auditorium 
	1 ruang


(sumber: Company Profile Bidang Pemberitaan (News) Lembaga Penyiaran RRI Bandung, Agustus 2009)
a. Studio

· Continuity I

Dilengkapi dengan mixer merk Siemens, digunakan untuk musik rekaman, musik tradisional, dan siaran radio. Dilengkapi computer OAC Siemens, tape Deck Studer 1 buah, tape Roll Otari 2 buah, CD player Revik 1 buah.

· Continuity II

Continuity drama menggunakan mixer Neve Siemens, tape  Otari 2 buah, tape deck Studer dan Tascam, masing-masing 2 buah, CD player, Revok, microphone dan Estandar microphone. 

b. Multy Purpose 

Studio rekaman menggunakan mixer 16 channel, tape Roll merk Otari, CD player merek Revok 1 buah, DAT merk Studer 1 buah, tape deck Tascam ditambah tape deck Sony masing-masing 1 buah, computer AWS 1 set merk Siemens, dilengkapi dengan studio III dan IV.

c. Master Control Room

Ruang pengendali output dan input siaran dengan komputerisasi dari Siemens. 

d. Mobil OB Van

Digunakan untuk kepentingan siaran luar, menggunakan mobil merk Mercedez-Benz. Dilengkapi dengan studio equipment dari Siemens, serta pemancar dengan frekuensi 93, dan 99 MHz, dilengkapi dengan pemancar radius 60 km dari Jalan Diponegoro 61 Bandung. Untuk kepaduan siaran langsung dilengkapi pula dengan news room sebagai pengendali siaran distudio RRI juga memiliki OB Van Satelit yaitu mobil yang fungsinya sebagai penghubung satelit.
e. Phone in Program

Untuk keperluan acara-acara interaktif dilengkapi dengan HIBRID telephone dan untuk siaran langsung central menggunakan jasa satelit.

f. Pemancar

Terletak di lokasi Gedebage, berkekuatan 10 kw, lokasi Puncrut 5 kw, lokasi Jalan Diponegoro 61 berkekuatan 5 kw, dan pemancar back up berkekuatan 2 kw.

g. Auditorium

Terletak di Jalan Diponegoro 61 Bandung. Dengan kapasitas tempat duduk 700 orang. Listrik berkekuatan 5000 watt, dengan sound system berkekuatan 2000 watt. Halaman parker dengan kapasitas tamping 100 mobil.

1.6.  Lokasi dan Waktu PKL

1.6.1. Lokasi Kerja Praktek

Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di bidang Pemberitaan (news) Radio Republik Indonesia Bandung bertempatan di Jln. Diponegoro No.61 Bandung, P.O. BOX 1055, Telp. (022) 721-8073 – 720-7031 Fax. (022) 721-8075.

1.6.2. Waktu Kerja Praktek

Penulis melakukan Kerja Praktek dimulai pada 05 Agustus hingga 04 September 2009. Dengan hari kerja dari Senin sampai dengan Jumat, mulai dari pukul 09.00 s/d 16.30 WIB. Hari Sabtu dan Minggu libur.
BAB II 
PELAKSANAAN PKL 

2.1. Aktifitas Praktek Kerja Lapangan di Radio Republik Indonesia (RRI) 

Tabel Berikut berisi jadwal kerja selama penulis melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI), Bandung. 

Tabel 2.1.

Aktifitas Praktek Kerja Lapangan (PKL) di RRI Bidang Pemberitaan (News)Bandung 
	No
	Hari/tanggal
	Waktu
	Aktifitas Kerja Praktek
	Keterangan

	1
	Rabu, 05 Agustus 2009
	09.30
	Menulis berita dari sebuah surat kabar (Koran) menjadi naskah berita radio
	Rutin

	2
	Kamis, 06 Agustus 2009
	09.30
	Peliputan “Diskusi Panel dan Penandatanganan kerjasama siaran RRI dengan Jaringan Radio Suara Petani”
	Rutin

	3
	Jumat, 07 Agustus 2009
	09.30
	Wawancara “Kenaikan harga bahan pokok di pasar Caringin”
	Rutin

	4
	Jumat. 14 Agustus 2009
	09.00
	Wawancara “mengenai makna hari kemerdekaan” 
	Rutin

	5
	Senin, 17 Agustus 2009
	07.45
	Peliputan “Upacara HUT RI di Lapangan Gasibu”
	Insidentil 

	6
	Selasa, 18 Agustus 2009
	09.15
	Laporan hasil liputan “Upacara HUT RI di Lapangan Gasibu”
	Insidentil

	7
	Rabu, 19 Agustus 2009
	09.30
	Liputan “Aksi Demo di depan Gedung Sate”
	Rutin

	8
	Kamis, 20 Agustus 2009
	10.00
	Wawancara Sek. MUI Bandung “Himbauan Menyambut Bulan Ramadhan”
	Rutin 

	9
	Jumat, 21 Agustus 2009
	09.15
	Peliputan “Korban tertabraknya seorang ibu hamil”
	Rutin 

	10
	Sabtu, 22 Agustus 2009
	11.00
	Wawancara seorang bapak kosan “kos-kosan bisnis yang menjanjikan”
	Insidentil 

	11
	Minggu, 23 Agustus 2009
	16.00
	Peliputan “Pengusaha dadakan di bulan puasa”
	Insidentil

	12
	Senin, 24 Agustus 2009
	09.30
	Laporan Hasil Liputan (Sabtu dan Minggu)
	Insidentil

	13
	Selasa, 25 Agustus 2009
	09.30
	Wawancara “MUI Mengeluarkan Himbauan tertulis”
	Rutin

	14
	Rabu, 26 Agustus 2009
	10.15
	Peliputan “Harga sembako kembali meningkat di pasar Ciroyom”
	Rutin

	15
	Kamis, 27 Agustus 2009
	11.00
	Wawancara Pemilik game center “keuntungan meningkat di bulan ramadhan”
	Rutin

	16
	Jumat, 28 Agustus 2009
	11.00
	Laporan Peliputan mengenai “Tempat Hiburan yang masih buka di bulan Ramdhan”
	Rutin

	17
	Senin, 31 Agustus 2009
	10.00
	Evaluasi: Persiapan penentuan kasus dan narasumber
	Rutin

	18
	Selasa, 01 September 2009
	10.00
	Persiapan pertanyaan untuk Feature “Fenomena Anak Jalanan” 
	Insidentil

	19
	Kamis, 03 September 2009
	08.20
	Liputan Feature dengan wawancara narasumber utama
	Insidentil

	20
	Selasa, 08 September 2009
	17.35
	Wawancara anak-anak jalanan (narasumber)
	Insidentil

	21
	Jumat, 11 September 2009
	09.15
	Wawancara dengan orang tua (ibu) salah satu anak jalanan
	Insidentil

	22
	Selasa, 29 September 2009
	07.00
	Wawancara dengan beberapa orang sekitar tentang keberadaan anak jalanan
	Insidentil

	23
	Selasa, 06 Oktober 2009
	11.00
	Penyususnan dan penulisan naskah
	Insidentil

	24
	Sabtu, 10 Oktober 2009
	11.30
	Wawancara ulang dengan anak jalanan (narasumber)
	Insidentil

	25
	Minggu, 11 Oktober 2009
	08.25
	Wawancara ulang dengan salah satu anak jalanan 
	Insidentil

	26
	Selasa, 13 Oktober 2009
	17.25
	Wawancara dengan preman di kawasan Alun-alun Bandung 
	Insidentil

	27
	Sabtu, 24 Oktober 2009
	10.00
	Liputan keseluruhan tentang “Fenomena anak jalanan”
	Insidentil

	28
	Kamis, 29 Oktober 2009
	-
	Wawancara akhir dari beberapa narasumber
	Insidentil

	29
	Kamis, 12 November 2009
	-
	Penyusunan dan Penulisan naskah liputan Feature
	Insidentil

	30
	Senin, 16 November 2009
	11.00
	Laporan hasil liputan feature “Fenomena anak Jalanan”
	Insidentil


Pada tabel di atas adalah kegiatan PKL yang dilakukan penulis selama melaksanakan PKL di RRI Bandung. Selama kerja praktek berlangsung, penulis ditugaskan untuk mewawancarai, menulis, mengedit sebuah berita, menggali sebuah permasalahan kemudian mengangkatnya dalam bentuk feature. Sebagian pemulis tampilkan sebagai bukti penulis telah melakukan PKL di instansi RRI Bandung. 

2.1.1. Aktifitas Rutin 

Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) rutin, mahasiswa diberikan pengetahuan tentang meliput, mewawancarai, mencari sebuah berita, serta menulisnya dalam bentuk naskah berita. Dalam melakukan peliputan berita, mahasiswa terlebih dahulu diberikan arahan oleh pembimbing mengenai 

bagaimana proses meliput sebuah berita, serta apa saja yang dapat dikatakan sebagai berita.

Setelah proses peliputan, kemudian mahasiswa diajarkan bagaimana cara menyajikan sebuah berita hasil liputan dalam sebuah naskah berita. Kemudian pembimbing mengevaluasi dan memberikan pembekalan seputar hasil liputan dan penulisan berita tersebut. Sementara tenggang waktu atau deadline yang diberikan setiap peliputan hingga pukul 14.00 setiap harinya.

2.1.2. Aktivitas Insidentil


Aktivitas Insidentil menurut W.J.S Poerwadarminta dalam buku Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah “suatu kegiatan yang hanya terjadi atau dilakukan pada kesempatan-kesempatan tertentu saja, tidak secara teratur atau rutin” (2003 :999)

Dalam hal ini kegiatan insidentil yang penulis lakukan yaitu berupa kegiatan peliputan feature. Feature merupakan sebuah artikel yang cenderung mengandung segi-segi human interest, menyenangkan, menimbulkan rasa emosional, perasaan, merangsang imajinasi pembaca, serta meningkatkan informasi tentang suatu peristiwa atau kejadian dalam aspek-aspek kehidupan.

Liputan feature merupakan tugas akhir, dan menjadi syarat bagi mahasiswa dalam menyelesaikan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di LPP RRI Bandung. 

Liputan feature ini dilaksanakan secara perorangan, dan pada kali ini penulis melakukan liputan di sekitar Alun-alun Kota Bandung, tepatnya di Jl.Dewi Sartika. Pada liputan feature ini penulis mengangkat tema liputan mengenai “ Fenomena Anak Jalanan”.
2.2. Analisa Teori


Seperti yang kita ketahui dalam jurnalisme radio kita mengenal bentuk-bentuk berita radio. Beberapa bentuk berita yang umum disiarkan antara lain :

· Berita tulis (writing news/ ad libs/ sport news), yakni berita pendek yang bersumber pada media lain atau berita yang ditulis ulang termasuk liputan reporter dan teksnya diolah kembali.

· Berita bersisipan (news with insert), yaitu berita yang dilengkapi dengan sisipan narasumber.

· News features, berita atau laporan jurnalistik panjang yang lebih bersifat human interest.

· Live reports, berita langsung dari reporter di lapangan, dengan menggunakan media telepon.

· Buletin berita yaitu gabungan beberapa berita dalam satu blok waktu.

· Berita Interaktif, atau narasumber, biasa dilakukan dengan wawancara melalui telepon.

Selama melakukan praktek kerja, penulis membuat suatu berita dengan melalui tahap-tahap berikut :

1. Peliputan Berita

Peliputan berita adalah salah satu proses dimana seseorang mencari informasi dari sebuah peristiwa melalui sumber berita yang bersangkutan atau datang langsung ke tempat dimana sebuah peristiwa terjadi. Peliputan bisa dengan cara merekam, mewawancarai, menulis, mengumpulkan data dan fakta selengkap-lengkapnya dan sebenar-benarnya, kemudian menjadi sebuah berita. Sehingga khalayak luas dapat mengetahuinya.

Selain itu, “seorang wartawan perlu memiliki ketajaman dan kecepatan dalam mencari dan menemukan berita. Tanpa itu, diyakini wartawan akan selalu ketinggalan dalam membuat sebuah berita, atau berita yang dibuatnya akan menjadi basi”. ( Ermanto, 2005 : 90 )

“Ada dua jenis peliputan dalam suatu berita, peliputan yang direncanakan dan peliputan mendadak. Pertama, peliputan yang direncanakan adalah peliputan yang sudah direncanakan lebih dahulu. Sang wartawan bisa menyiapkan lebih dahulu materi berita, seperti angle, narasumber, dan lainnya. Kedua, peliputan mendadak yang biasa dilakukan ketika ada peristiwa tabrakan, kecelakaan, dan lainnya. Serta merta begitu mendengar peristiwa tersebut maka wartawan langsung menuju lokasi kejadian”. ( Modul penulisan script berita dalam Baksin, 2008 : 1 )

Untuk menyusun sebuah berita tentunya akan timbul pertanyaan apa saja yang dapat dikatakan bahan berita.

“Bagi wartawan pemula akan muncul pertanyaan, apa saja bahan-bahan berita itu? Bahan berita yang menarik dan layak untuk dijadikan bahan berita adalah : (1) Kejadian yang tak terduga timbulnya, (2) Kasus-kasus, (3) Pendapat cindekiawan, (4) Diskusi, seminar, lokakarya, pelantikan pejabat baru, (5) sisi-sisi kehidupan yang human interest”.

( Ermanto, 2005 : 90 )

Menurut praktek yang dilakukan oleh penulis selama praktek kerja berlangsung, proses awal sebuah berita dimulai dari seorang wartawan. Bahan-bahan berita ada pada masyarakat, serta peristiwa-peristiwa yang akan terjadi, sedang terjadi, maupun yang telah terjadi. Wartawan akan memilih dan memperhitungkan apakah suatu kejadian layak dijadikan berita atau tidak.

Setelah menentukan apa yang akan diliput, wartawan akan mengumpulkan fajta dan data, baik melalui pengamatan langsung, wawancara, maupun informasi tertulis. Proses pengumpulan data oleh wartawan hasus berlangsung dengan cepat. Tuntutan kecepatan harus pula diiringi dengan ketelitian, keakuratan, dan ketepatan. Data-data yang diperoleh di lapangan harus data-data yang benar, tepat, dan akurat.

Setelah data-data tentang suatu peristiwa terkumpul dengan lengkap, kemudian seorang wartawan dituntut untuk dapat menyusun sebuah berita yang telah diliput kedalam sebuah naskah berita, yang kemudian akan diserahkan kepada bagian pemberitaan untuk di edit terlebih dahulu. Setelah proses peng-editan selesai, dan berita siap dalam sebuah naskah berita yang siap dibacakan, barulah berita tersebut layak untuk diinformasikan kepada pendengar.

Dalam meliput suatu berita seorarang wartawan harus dapat mengetahui nilai dari pada suatu berita.
Pada dasarnya faktor determinants menentukan nilai suatu berita ( Wolseley & Campbell, 1957 ). Faktor determinants mencangkup lima criteria yaitu :

1. Immediacy or Timeliness ( Kesegaran atau Bertepatan Waktu)

Unsur ketepatan, kehangatan, atau ketepatan waktu (timely) merupakan unsur penting bagi sebuah berita. Berita baru yang masih hangat akan menarik perhatian pembaca ketimbang berita yang sudah agak lama terjadinya atau berita yang sudah basi.

2. Proximity or Nearness ( Kedekatan )

Sebenarnya terdapat beberapa jenis proksimitas, antara lain :

a. Proksimitas Geografis ( Geographical Proximity ), ditunjukan oleh jarak fisik yang diukur dengan kesatuan panjang.

b. Proksimitas Kejiwaan ( Psychological Proximity ), adalah kedekatan berdasarkan jarak dengan ukuran psikologis, dengan menggunakan aktualisasi diri dan identifikasi diri pendengar.
c. Proksimitas Budaya ( Cultural Proximity ), ditunjukkan oleh jarak karena adanya unsur kesamaan budaya pada objek berita dan pendengarnya.
d. Proksimitas Sosial ( Social Proximity ), ditunjukkan oleh jarak yang diukur secara sosial berupa ikatan kelembagaan atau organisasi yang sama. Makin dekat seseorang dengan objek berita maka makin dekat hubungannya.
e. Proksimitas Politik ( Political Proximity ), adalah jarak yang ditentukan oleh kesamaan paham ideologi politik tertentu antara objek berita dan pendengar.

3. Prominence or Importance ( Terkenal atau Penting )

Dalam kategori ini disebutkan bahwa makin dikenalnya seseorang dalam suatu event, makin tinggi nilai beritanya mengenai peristiwa tersebut, sehingga sering terdengar ucapan names make news ( nama membuat berita ). Umumnya berita seperti ini akan meluas sesuai dengan kedekatannya.

4. Consequence ( Akibat, Konsekuensi )

Unsur luas akibat akan muncul manakala terjadi aksi atau tindakan dari pihak tertentu, dimana akibatnya akan mempengaruhi atau menyangkut kepentingan umum atau khalayak. Karena dampak atau pengaruh yang disebabkan itulah, maka akan menjadi berita yang menarik perhatian.

5. Human Interest ( Menyentuh Perasaan Manusia )

Dalam kategori yang terakhir ini, tidak lain dimaksudkan bahwa setiap event yang dapat menyentuh perasaan manusia, atau mengundang perhatian seseorang, akan mempunyai nilai berita tertentu. Berita-berita yang bisa menggerakkan perasaan hati manusia menjadi kagum, benci, marah, senang, gembira, tertawa, merasa lucu, dsb.

2. Pencarian Sumber dan Narasumber Berita

Sumber-sumber Berita Radio secara umum sumber berita radio dapat dibagi menjadi dua :

1. Sumber primer / langsung, didapatkan dengan menerjunkan langsung reporter untuk melakukan liputan lapangan. Sumber primer ini juga didapatkan dari studio atau redaksi dengan melakukan wawancara langsung melalui telepon atau narasumber datang langsung ke studio.

2. Sumber sekunder / tidak langsung, didapatkan antara lain dari media cetak, Elektronik, siaran pers, jaringan kantor berita, hingga info dari pendengar.

Mengelola sumber berita menjadi bagian penting dari proses pembuatan sebuah program berita. Data narasumber seperti alamat, nomor telepon dan berbagai kelengkapan data pustka menjadi sangat penting dalam pengelolaan sumber berita.

3. Wawancara

Wawancara dalam jurnalistik berarti proses bertanya yang dilakukan reporter untuk mendapatkan jawaban dari narasumber. Reporter radio dalam melakukan wawancara berarti sedang mewakili khalayak pendengar. Wawancara merupakan bangunan keseluruhan dari kegiatan peliputan. Setiap proses pembuatan berita bahkan dapat dikatakan hampir selalu membutuhkan wawancara. Bahkan wawancara menjadi bentuk berita tersendiri yang biasa disebut News Interview
Untuk melaksanakan wawancara ada beberapa pedoman yang diperlukan oleh seorang wartawan, agar wawancara dapat berlangsung dengan baik. Pedoman tersebut berkaitan dengan baik. Pedoman tersebut berkaitan dengan pertanyaan, sikap, dan tingkah laku.

“ untuk mengajukan pertanyaan, Strenz ( 1993 : 93 ) mengemukakan beberapa yang harus dipegang adalah : (a) hindari kata-kata bermakna ganda; (b) hindari pertanyaan yang panjang; (c) sebutkan waktu, tempat, dan konteks yang dimaksud; (d) jelaskan secara eksplesit semua alternatif yang harus ada dibenak narasumber; (e) sering kali membantu untuk mengajukan pertanyaan dalam pemahaman narasumber “. ( Ermanto, 2005 : 118 )

Setelah pedoman itu dipahami oleh seorang wartawan, seorang wartawan juga perlu mengenal jenis-jenis wawancara.

Menurut Asep Syamsul M. Romli dalam bukunya “Broadcast Journalism”, terdapat banyak sekali jenis wawancara dalam dunia jurnalistik, namun yang populer antara lain :

1. Wawancara Berita (News-peg Interview) untuk memperoleh keterangan, menggali fakta, konfirmasi, atau pandangan tentang suatu masalah atau peristiwa.

2. Wawancara Jalan (Man In The Street Interview), mewawancara berbagai sumber berita secara terpisah, namun satu sama lain mempunyai kaitan dengan masalah atau suatu peristiwa.
3. Wawancara Pribadi (Personal Interview), untuk memperoleh data tentang diri pribadi, perjalanan hidup, dan pemikiran narasumber. Disebut juga wawancara biografi.
4. Wawancara Sambil Lalu (Casual Interview, Doorstop Interview) berlangsung secara mendadak, tidak ada perjanjian atau kesepakatan terlebih dahulu dengan narasumber, tapi “mencegatnya”.
5. Wawancara Tertulis (Written Interview) dilakukan melalui surat menyurat atau korespondensi.
6. Wawancara Emosional (Emosional Interview) menunjukkan perasaan orang yang di wawancara, misalnya korban penggusuran atau korban perampokan.
7. Wawancara Menghibur (Entertaint Interview) dilakukan dengan seorang selebritis, aktor, atau penyanyi terkenal. Tujuan utama wawancara ini adalah semata-mata menghibur.
8. Wawancara Pro-Kontra atau Menantang (Challenging Interview) bertujuan mendapatkan penjelasan, pembelaan, atau komentar atas isu kontrofersial. Misalnya wawancara dengan menteri pendidikan tentang kurikulum pendidikan yang berubah-ubah.
Ada juga pembagian jenis wawancara

Wawancara “keras” adalah :

· Jika hanya menginginkan komentar atau pertanyaan tentang suatu peristiwa / kasus.

· Biasanya dikerjakan untuk pemberitaan atau peristiwa aktual.
· Pendek dan sederhana.

Wawancara “halus” adalah :

· Untuk menggali lebih detail sebuah kasus.

· Untuk mendapatkan pengalaman pribadi.
· Lebih lama dari wawancara keras.

4. Penulisan dan Pembuatan Berita

Menulis berita atau artikel, mungkin bagi sebagian orang merupakan sesuatu yang sulit, tapi bagi sebagian yang lain hal ini merupakan suatu pekerjaan yang dapat menghasilkan uang.

Sebenarnya menulis berita atau artikel tidaklah sesusah yang dibayangkan. Menulis berita atau artikel tidak ubahnya seperti kita bertutur atau bercerita kepada seseorang, hanya bedanya cerita itu disampaikan dalam bentuk tulisan. Seperti dalam bercerita, menulispun harus dibuat semenarik mungkin sedemikian rupa sehingga orang lain mau menuliskan sebuah pesan tentang suatu kejadian kepada khalayak supaya khalayak mengetahui dan mengambil manfaat dari berita tersebut. Berita secara umum diartikan sebagai informasi baru bagi masyarakat.

Sebagaimana berita pada media lainnya, berita radio juga menggunakan kaidah Piramida Terbalik. Struktur seperti ini bertujuan agar sebuah berita menarik perhatian sejak awal penyiarnnya, bisa membuat informasi yang rangka dan penting tanpa mengesampingkan aspek 5W+1H.

Dalam struktur piramida terbalik ini bangunan paling atas ditepati oleh lead berita. Lead berita adalah bagian klimaks atau inti berita. Unsure paling penting yang ingin ditekankan pada pendengar ada pada alinea pertama sebuah berita. Dengan demikian sudah sedari awal pendengar akan tahu apa isi berita yang sedang disiarkan. Berikutnya adalah atmosfer berita atau suasana dari berita yang disiarkan. Pada bagian ini setting sebuah berita dimunculkan. Pada prinsipnya, bagian ini menjabarkan apa yang ada dalam lead berita. Setting ini merupakan penjelasan unsure lead sebagai kelengkapan berita. Setelah setting berita ataua penggambaran atmosfernya, struktur berikutnya adalah background berita. Unsure background biasanya berupa latar belakang dari sebuah berita. Sebuah jawaban atas pertanyaan “mengapa” dan “bagaimana”. Terakhir adalah fakta pendukung sebuah berita. Pada bagian ini diuraikan fakta-fakta yang melengkapi sebuah berita. Pada bagian ini biasanya merupakan bagian yang detail yang lengkap, bagaimana ini sebenarnya tidak terlalu panjang.

Selain itu Ermanto dalam bukunya “Menjadi Wartawan Handal dan Profesional” mengemukakan, bahwa, sebuah berita yang dapat dikategorikan layak muat dan mampu menarik perhatian pembaca adalah bila berita yang dibuat wartawan memenuhi persyaratan teknis bangunan berita. Secara teknis sebuah berita harus memenuhi persyaratan yang dikenal dengan rumus 5 W + 1 H, yaitu :

· What (Apa), siapa yang diberitakan dalam berita.

· Who(Siapa), siapa yang diberitakan dalam berita.
· Where(Dimana), dimana peristiwa itu terjadi.
· When (Bilamana), kapan terjadinya peristiwa itu.
· Why (Mengapa), kenapa atau mengapa peristiwa itu terjadi.
· How (Bagaimana), bagaimana berlangsungnya peristiwa itu.
Unsur 5 W +1H tersebut menjadi patokan utama dalam setiap penulisan dan pembuatan sebuah berita. Dalam radio kita mengenal beberapa produk berita radio, seperti :

1. News Insert – insert berita. Berisi info aktual berupa Straight News atau Voicer. Durasi 2-5 menit bergantung panjang-pendek dan banyak tidaknya berita yang disajikan. Biasa berupa ibreaking news, disampaikan penyiar secara khusus di sela-sela siaran non-berita.

2. Vox Pop. Singkatan dari vox populi (suara rakyat). Berisi rekaman suara opini masyarakat awam tentang suatu masalah atau peristiwa.
3. Feature. Durasi 10-30 menit. Paduan antara berita, wawancara, ulasan redaksi, musik pendukung, dan rekaman suasana (wildtracking). Membahas tema tertentu yang mengandung unsure human interest. Bisa pula berupa dokumenter.
4. Voicer – Laporan Reporter. Terdiri dari pengantar (cue) penyiar di studio dan laporan reporter di tempat kejadian, termasuk sound bite dan / atau live interview.
2.3. Analisa Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

Dalam setiap melakukan peliputan sampai penulisan berita, penulis selalu diberikan bekal berupa arahan dan evaluasi langsung hasil kerja oleh pembimbing, yang dilakukan setiap kali penulis menyerahkan hasil liputannya. Dalam hal ini penulis dapat mengaplikasikan ilmu yang selama ini dipelajari diperkuliahan, mulai dari bagaimana cara meliput, mewawancara, sampai pada berita tersaji dalam bentuk sebuah naskah berita yang siap dibacakan kepada pendengar.

Teori yang penulis pelajari di perkuliahan adalah bekal yang berguna bagi penulis dalam praktek kerja lapangan ini. Karena teori-teori tersebut sesuai dengan apa yang dibutuhkan selama dilapangan.

2.3.1. Meliput Berita

Selama penulis melaksanakan praktek kerja di RRI Bandung, setiap harinya penulis ditugaskan untuk meliput suatu kejadian yang mengandung unsur berita. Sebelum penulis membuat sebuah berita, penulis melakukan identifikasi terlebih dahulu terhadapa informasi yang penulis dapatkan dari hasil liputan. 

Setelah itu penulis memilih informasi tersebut menjadi bagian mana saja yang termasuk dalam unsur 5W+ 1H tersebut. Sehingga dapat mempermudahkan penulis dalam setiap penulisan dan mebuatan berita. Seperti yang dikemukakan selain itu Ermanto dalam bukunya “Menjadi Wartawan Handal dan Profesional”
Bahwa, sebuah berita yang dapat dikategorikan layak muat dan mampus menarik perhatian pembaca adalah bila berita yang dibuat wartawan memenuhi persyaratan teknis bangunan berita. Secara teknis sebuah berita harus memenuhi persyaratan yang dikenal dengan rumus 5 W + 1 H, yaitu :

· What (Apa), yaitu apa permasalahan atau kejadian yang terdapat dalam berita.

· Who (Siapa), siapa yang diberitakan dalam berita.
· Where (Dimana), dimana peristiwa itu terjadi.
· When (Bilamana), kapan terjadinya peristiwa itu.
· Why (Mengapa), kenapa atau mengapa peristiwa itu terjadi.
· How (Bagaimana), bagaimana berlangsungnya peristiwa itu.
Berikut adalah contoh berita yang memiliki unsure 5W+1 H, peliputan berita tentang diskusi planel dan penandatanganan kerjasama siaran RRI Bandung dengan jaringan Radio suara petani (What), yang dilakukan diAuditorium RRI yang bertempat di JL. Diponegoro No.61 Bandung (Where), pada 06 Agustus 2009 (When), untuk membentuk kerjasama antara RRI Bandung dengan jaringan radio suara petani (Why) :
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Bertempat di Auditorium RRI Bandung / diskusi panel dan penandatanganan kerjasama
siaran RRI Bandung dengan Jaringan Radio suara petani/ telah diresmikan siang ini /
Dalam acara tersebut Direktur Utama LPP RRI Bandung Parnihadi / selaku pembicara
dalam diskusi itu menyebutkan / bahwa kegiatari, ini diharapkan dapat membentuk
kerjasama antara RRI dengan semua Radio komunitas di Indonesia /I sehingga aspirasi
rakyat di daerah dapat didengar dan disebarluaskan ke seluruh Indonesia / terutama
instansi pemerintahan // dengan begitu pesan dari masyarakat kepada pemerintah
dapat tersalurkan / begitupun sebaliknya // sehubungan dengan hal ini RRI sendiri akan
memberikan dukungan dibidangMb‘ggﬁéﬁmﬁan |
management / hal itu dirasakan penting sebagai kemampuan dasar / dalam mengurangi
keterbelakangan sumber daya manusia di kalangan radio komunitas / yang pada
umumnya berasal dari lapisan masyarakat menengah kabawah///




Dalam meliput sebuah berita, tidak hanya peliputan yang direncanakan saja menjadi sebuah berita, namun peliputan yang tidak direncanakan juga bisa menjadi sebuah berita. Hal seperti itu sesuai dengan apa yang dikatakan Baksin.

“Ada dua jenis peliputan dalam suatu berita, peliputan yang direncanakan dan peliputan mendadak. Pertama, peliputan yang direncanakan adalah peliputan yang sudah direncanakan lebih dulu. Sang wartawan bisa menyiapkan lebih dahulu materi berita, seperti angel, narasumber, dan lainnya. Kedua, peliputan mendadak yang biasa dilakukan ketika ada peristiwa tabrakan, kecelakaan, dan lainnya. Serta merta begitu mendengar peristiwa tersebut maka wartawan langsung menuju lokasi kejadian”. ( modul penulisan script berita dalam Baksin, 2008 : 1)

Contoh peliputan yang dilakukan penulis dalam praktek kerja yang termasuk dalam peliputan mendadak, yaitu meliput suatu kejadian yang terlihat secara tidak sengaja di saat dimana penulis melihat kejadian tersebut. Yaitu seorang ibu yang sedang mengandung 9 bulan mengalami kecelakaan saat sedang menyebrangi jalan. Seorang ibu tersebut kemudian dilarikan ke bidan terdekat untuk diberikan pertolongan. Dan beberapa saat setelah kejadian itu ibu tersebut melahirkan seorang anak perempuan dengan selamat :
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Seorang wanita yang sedang mengandung sekitar 9 bulan mengalami kecelakaan
akibat tabrak lari oleh seorang pengendara motor / dijalan tubagus ismail V bandung //
wanita tersebut bernama leld / 30 tahun / yang sehari-harinya berjualan sayur keliling
sekitar jalan tubagus ismail tiga / seorang saksi mata / ojan / yang ikut menolong
korban mengatakan / saat kejadian itu korban sedang menyebrangi jalan / tiba-tiba
sebuah sepeda motor melaju kencang dari arah sisi kirinya / dan menabrak korban
sampai mengalami pendaharan ditempat // melihat kondisi korban / warga sekitar
langsung membawanya ke bidan praktek yang tidak jauh dari lokasi kejadian //

insert pak ojan saksi mat:
"waktu itu mak lela mau nyebrang, pas dari arah kiri sana ada motor yang melaju
kencang nabrak mak lela. Terus mak lela langsung ngalamin pendarahan,
makanya saya juga beberapa warga langsung aja bawa mak lela ke bidan sri
yang gak jauh dari sini ”

Bidan praktek sri yang menangani korban mengatakan / sesampainya di tempat praktek

kondisi korban saat itu sudah cukup parah / korban mengalami pendarahan / sehingga

persalinan segera dilakukan / hanya tiga jam persalinan berlangsung korban telah
melahirkan anak perempuan dengan selamat / padahal benturan akibat tabrakan
meninggalkan bekas memar di bagian kiri pinggulnya //

———————————— -—-Bidan Sri yang menangani persalinan [bu lela--------------mm-mmmmmeeeev
"sampai disini dia udah pendarahan, makanya saya langsung melakukan
persalinan cepat-cepat. Cuma tiga jam persalinan alhamdulilah lahir
selamat anaknya perempuan, Padahal dipinggul sebelah kiri itu udah
memar, sepertinya benturannya cukup keras”

Pasca melahirkan korban tidak menyinggung-nyinggung soal kecelakaan itu / mungkin

rasa sakitnya telah terobati melihat kelahiran anak perempuannya yang nampak sehat

mn




2.3.2. Wawancara Narasumber

Setelah penulis menentukan apa yang diingin diliput, penulis turun ke lapangan untuk melakukan peliputan. Suatu peliputan tentu tidak pernah terlepas dari sebuah wawancara. Menurut Asep Syamsul M. Romli dalam bukunya “Broadcast Journalism”

Terdapat banyak sekali jenis wawancara dalam dunia jurnalistik, namun yang populer antara lain :

1. Wawancara Berita (News-peg Interview) untuk memperoleh keterangan, menggali fakta, konfirmasi, atau pandangan tentang suatu masalah atau peristiwa.

Teori diatas sama seperti yang penulis lakukan dalam wawancara, misalnya pada poin pertama yaitu wawancara berita untuk keterangan, konfirmasi, atau pandangan tentang suatu masalah atau peristiwa. Berikut adalah contoh beritanya, yaitu memperoleh keterangan seputar himbauan dari Sekretaris MUI Bandung mengenai himbauannya kepada masyarakat Bandung menjelang tibanya bulan Ramadhan :
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Berkenaan dengan tibanya bulan Ramadhan 1430 H/2009 M / majelis ulama Indonesia
(MUI) propinsi jawabarat menyampaikan himbauannya kepada masyarakat / Sekretaris
umum MUI Bandung DRS.HM. Rafani Akhyar M,Si menghimbaukan / agar seluruh
umat islam menyambut Ramadhan dengan penuh rasa syukur / beramal ibadah dengan
ikhlas dan khusuk / sehingga dapat mencerminkan kepribadian yang utuh dan kokoh //
ditambahkan pula oleh DRS. HM Rafani Akhyar bahwa bulan puasa adalah saatnya kita
mempererat silatulahmi / membersihkan hati yang sempat retak akibat perdebatan
pasca pemilu dan pilpres lalu //

insert sekretaris umum MUI Bandung DRS.HM. Rafani Akhyar M, Si-------------

“menyambut puasa saya menghimbau agar selur‘uh‘ umat islam melaksanakan
puasa dengan khusuk dan ikhlas, beramal ibadah dengan ridho Allah SWT agar
menjadi pribadi yang kuat dan kokoh. Dan ini saatnya mempererat silaturahmi
juga membersihkan hati yang retak karna perdebatan pasca pemilu dan pilpres
lalu“

- Terkait dengan penertiban terhadap tempat-tempat hiburan oleh ormas bandung /
Menurut DRS.HM. Rafani Akhyar saat ini penertiban hanya pada tempat-tempat
hiburan saja / menjadi hal utama yang jarang mendapat perhatian dari pemda dan
pemkod bandung / untuk menertibkan para pengemis dan gelandangan / karna
kehadirannya yang justru bertambah banyak pada bulan puasa / tidak hanya
mengganggu keindahan kota tetapi dapat menurunkan citra orang islam //

-------------- insert sekretaris umum MUI Bandung DRS.HM. Rafani Akhyar M, Si-------------

“Para pengemis dan gelandangan ini harus segera ditertibkan oleh pemda dan
pemkod, Karna kerhadirannya yang malah bertambah banyak dibulan puasa
bukan hanya mengganggu keindahan kota, tetapi dapat menurunkan citra orang
islam “

Hal tersebut perlu dilakukan / demi kekhusukan dan kelancaran umat islam yang
sedang menjalankan ibadah puasa ramadhan ///




2.3.3. Menyajikan dan Menulis Naskah Berita

Produk berita radio itu bermacam-macam. Dalam praktek kerja yang dilakukan, penulis diajarkan menyajikan sebuah berita radio dalam berbagai bentuk. Seperti :

1. Membuat News Insert
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penertiban ditempat-tempat hiburan di bandung sudah sejak awal puasa dilakukan /
namun sampai saat ini mlasih ada saja tempat hiburan yang beroperasional / seperti
cafe di daerah dago pakar bandung // dedi / supervisor di cafe tersebut mengatakan /
selama tidak ada surat peringatan tertulis dari yang berwenang / cafe akan tetap

beroperasional sampai satu minggu sebelum hari raya //

insert dedi supervisor caf
"ya pokoknya selama ga ada surat peringatan tertulis dari yang berwenang, cafe
kita akan tetap buka sampe seminggu sebelum lebaran "

hal itupun dibenarkan herri / salah seorang satpam yang bekerja di cafe itu

menyebutkan / selama pihak keamanan wilayah sekitar mendapatkan jatah yang sesuai

/ operasional cafe akan tetap berjalan //

insert herri satpam caf
"pokonya kalo jatah gak kurang buat keamanan yang megang wilayah sini,
operasional cafe mah gak akan ada yang ganggu"

penertiban tempat hiburan dibulan ramadhan tidak akan berjalan sesuai yang
diinginkan / selama masih ada pihak-pihak yang dengan sengaja melindungi untuk
mengambil keuntungan materi ///




2. Membuat Vox Pop, yaitu berisi rekaman suara opini masyarakat awam tentang suatu masalah atau peristiwa. Adapun Tata cara yang dilakukan penulis ketika membuat Vox Pop adalah :

a. “saya reporter radio RRI ingin mengetahui pendapat anda tentang…?

b. Pertanyaan yang diajukan ke semua orang harus sama persis. Wawancara dilakukan secara beruntung dalam satu kesempatan.

Berikut adalah contoh berita bentuk Vox Pop yang penulis lakukan dalam praktek kerja. Vox Pop dibawah ini berisi tentang opini masyarakat mengenai makna kemerdekaan RI.
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Sebuah kemerdekaan memiliki makna dan pengertian yang berbeda-beda // memaknai
kemerdekaan dengan menyampaikan expresi dari diri sendiri / dalam arti bebas
bertanggungjawab / dalam gambarannya melepaskan pikiran / pernyataan / dan
berkumpul // namun yang paling penting untuk Indonesia adalah merdeka dari
kebodohan dan kemiskinan / tutur viva seorang supervisor di salah satu perusahaan
asing di Bandung // secara bahasa merdeka artinya bebas / dilihat dari historisnya
untuk memperingati sejarah para pahlawan / tapi beberapa tahun belakangan ini
kemerdekaan mengalami distorsi / memperingati kemerdekaan hanya sebuah
ceremonial saja / diharapkan solusinya dapat dilihat dengan membudayakan tempat-
tempat dan benda-benda yang bernilai sejarah / dikatakan hendra mahasiswa Unpas
jurusan HI Bandung // sedangkan menurut jajan yang %ehari-harinya bekerja sebagai
seorang mandor menuturkan bahwa arti kemerdekaan sampai saat ini belum ia rasakan
/ terutama dibidang ekonomi / perlu adanya pemerataan ekonomi bagi rakyat kecil /
sehingga dengan begitu membuktikan kemajuan di Indonesia // hal serupa mengenai
kemerdekaan juga diungkapkan Rian seorang guru disaiah satu sekolah dasar di
bandung / bahwa sebenarnya kemerdekaan sangat luas / namun diambil dari bidang
ekonomi / sosial / dan budaya / belum ada dampak dari ketiga bidang itu / terutama dari
segi ekonomi perlu lebih merakyat lagi / sedangkan dibidang pendidikan masih banyak
anak-anak jalanan yang belum merasakannya / oleh karena itu diharapkan pemerintah
perlu meninjau kembali Undang-Undang badan hukum pendidikan ///




3. Membuat feature, adalah hal yang dilakukan penulis pada tugas akhir praktek lapangan. Berikut adalah feature yang dibuat tentang “Fenomena Anak Jalanan” :

Contoh Feature :

01. Operator 
:  Musik fade in-out

02. Narator
 : Keberadaan anak jalanan setiap tahunnya semakin bertambah / terutama di kota-kota besar seperti Bandung // Keberadaan mereka kerap kali mendapat simpatik banyak orang / khususnya pemakai jalan yang melintas didepan mereka // hal itulah yang membuat para penguasa jalan / seperti preman / dengan sengaja memanfaatkan simpatisan masyarakat demi kepentingan pribadi / dengan menjadikan mereka budak untuk mencari uang //
03. Operator
: (Ear Catcher) / Putar suara Fahri seorang pengamen

“saya setiap hari ngamen kerjaannya, mulai dari pagi sampe malem. Terus uang hasil ngamen setiap hari saya setorin ke abang”
04. Narator

: Pengakuan tadi datang dari Fahri / seorang pengamen di Jl. Dewi Sartika sekitar Alun-alun / Bandung //
Berangkat dari pengakuan tersebut / sayapun mencoba menelusuri bagaimana sampai anak-anak tersebut sampai menjadi budak bagi para preman / seperti di sekitaran Alun-alun Bandung // mungkinkah orangtua mereka ikut andil didalamnya //
05. Operator
 : Musik fade in-out
06. Operator
 : Sound effect keramaian jalan raya
07. Operator 
 : Musik fade in-out
08. Narator
: Lalu lalang kendaraan di sekitar Jl. Dewi Sartika Bandung / menjadi hal yang selalu dinanti anak-anak jalanan setiap harinya untuk mencari sesuap nasi // semakin banyak kendaraan yang melintas jalan tersebut / memberi sedikit harapan bagi anak-anak jalanan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik // harapan yang tak pernah pupus setiap harinnya / meminta belas kasih para pengguna jalan //

09. Operator

: Musik fade in-out
010. Narator
: Fahri / 12 tahun // sejak lima tahun lalu menjadi pengamen disekitar alun-alun / Bandung // lampu merah diperempatan mulai menyala / seakan menuntun mereka untuk mendekati mobil-mobil yang diberhentikan oleh sang rambu merah // mobil-mobil mewah dan ramainya penumpang di angkutan umum menjadi incarannya // kerecekan yang terbuat dari beberapa lempengan tutup botol yang dipakukan ke kayu berukuran kurang lebih 10 sentimeter / seakan menjadi sebuah alat musik pendamping / untuk menyanyikan lagu / demi mendapatkan beberapa kecil kepingan rupiah // matahari semakin terik / namun tak menyurutkan semangatnya untuk terus bekerja // telapak kaki yang hanya beralaskan sandal jepit / tubuhnya yang hanya terbalut pakaian lusuh menipis / ia pergi ke sisi lain perempatan itu / dimana lampu merah berganti menyala // sebelumnya fahri tinggal di klaten / jawa tengah // bersama sang ibu / fahri dan adik perempuannya pergi ke Bandung untuk mencari pekerjaan // namun nasib berkata lain / mendapat pekerjaan yang layak di kota tidak semudah yang mereka kira / sementara uang saku yang mereka punya mulai menipis / tapi bagaimanapun mereka harus tetap bertahan hidup // keadaan itulah yang memaksa mereka terjun dalam kehidupan jalanan // usia fahri saat itu masih tujuh tahun / sedangkan adik perempuannya masih berumur lima tahun // ketika suatu pagi mereka terbangun dari tidur / tiba-tiba sang ibu telah menghilang / sampai kemudian seorang laki-laki menghampiri mereka / lelaki itu berinisial “B” / dia adalah salah satu preman yang berkuasa didaerah tersebut // menurut pengakuan “B” kepada fahri / ibu dari fahri telah menjual Fahri dan adik perempuannya seharga seratus lima puluh ribu rupiah kepada “B” / lalu si ibu pergi begitu saja // sejak saat itu Fahri dan adik perempuannya tinggal di rumah “B” / dimana didalamnya juga ada beberapa anak lain yang sebaya dengan Fahri //

011. Operator
:   Musik fade in-out

012. Narator
: Keberadaan anak-anak jalanan memang sangat memilukan hati / menginat usia mereka yang masih kanak-kanak / dimana seharusnya mereka merasakan pendidikan disekolah // meski ingin / namun sebuah ruang kelas hanyalah mimpi semu bagi mereka / karna harga sebuah bangku sekolah sangat mahal bagi Fahri dan adiknya // untuk bisa makan dan mempunyai tempat tinggal saja sudah cukup bagi Fahri untuk melanjutkan hidup // terasa keras dan kejamnya hidup bagi anak-anak jalanan seperti Fahri dan adiknya / yang menjadi mesin penghasil uang bagi para pengiasa jalan // dibawah ketakutan dan ketidakbahagiaan mereka hanya terdiam dan bertahan untuk menjalankan hidup //

013. Operator

: Insert suara Fahri

“ tiap hari kita disuruh kerja kalo saya ngamen, temen yang laen kerja ngesol sepatu, kalo adek saya mintain duit sama orang lewat. Terus kalo dah malem kita pulang kerumah kasih duitnya disetor ke abang. Kalo setoran dikit suka dimarahin, apalagi kalo nggak dapet duit seharian, bisa-bisa abang marah-marah. Terus kalo ketahuan ngambil uang setoran dipukulin sama abang, ngeri nggak berani ngambil-ngambil”

14. Narator 
: Pukul enam pagi anak-anak jalanan tersebut sudah terlihat berkeliaran dijalan / saatnya waktu untuk berkerja // tanpa merasakan sarapan pagi / mereka seperti mesin yang tak pernah lelah menghampiri kendaraan dan angkutan umum yang ramai berlalu-lalang // penghasilan yang mereka dapat setiap harinya harus disetorkan kepada “B” // jika penghasilan yang mereka dapat dibawah sepuluh ribu rupiah mereka tidak mendapatkan jatah dari penghasilan mereka // untuk mendapatkan penghasilan sebesar sepuluh ribu rupiah bukan hal yang mudah bagi mereka / karena mereka juga harus bersaing dengan anak jalanan lainnya //
15. Operator 

: Musik fade in-out

16. Narator 
: Tak jarang juga sebagian dari mereka harus berlari-lari dan bersembunyi / tak kala satpol setempat melakukan penertiban // saat inilah “B” berperan penting bagi mereka / seolah sebagai pelindung / “B” menghampiri sejumlah uang // lalu satu persatu satpol tersebut pergi meninggalkan tempat itu // kembalilah anak-anak jalanan itu turun ke jalan / untuk melanjutkan kembali pekerjaan mereka //
17. Operator

: Musik fade in-out

18. Narator 
: Kuro / nama samara / salah seorang preman mengatakan / jika satpol setempat datang untuk melakukan penertiban / maka para preman akan mengumpulkan sejumlah uang dari anak-anak jalanan // uang tersebut akan diberikan kepada salah seorang satpol / sebagai uang keamanan / agar keberadaan preman-preman dan juga anak-anak jalanan lain tidak terusik oleh penertiban //
19. Operator

: Insert suara Kuro seorang preman

“ biasanya dua bulan sekali suka ada penertiban disini. Nah biar aman, kita-kita ngumpulin duit, yah…buat keamanan deh. Biar nih yang pada nongkrong disini, yang pada ngamen juga jadi aman dari penertiban. Pokoknya kalo uang udah dikasih mereka pergi”

020. Narator 
: Sungguh menyedihkan / ternyata bukan hanya “B” saja yang mengambil keuntungan dari anak-anak jalanan itu / namun satpol setempat secara tidak langsung ikut merasakan jerih payah dari anak-anak jalanan tersebut //

021. Operator

:  Musik fade in-out
022. Narator 
: Peran “B” sebagai “sang pengasuh” sekaligus pemeras bagi anak-anak kecil penghuni jalan seperti Fahri tak jauh beda dengan Rio / 13 tahun / yang sehari-harinya juga menjadi pengamen di daerah Pasar baru / Bandung // Rio masih mempunyai ibu / dia adalah anak kedua dari tiga bersaudara / dan bersama kedua saudaranya Rio mencari makan dijalan // Ibu mereka / Ijah / 40 tahun / seakan sengaja menyuruh mereka mencari uang dengan mengamen atau mengemis / sementara ijah hanya duduk bersantai di trotoar jalan / mengawasi anak-anaknya dari kejauhan // ketika ditanyakan hal itu sang ibu malah berkata santai seolah sudah seharusnya anak-anak bekerja untuk orang tua mereka // sedangkan pendidikan bukan hal yang penting yang harus dipenuhi oleh orangtua //

023. Operator

: Insert ijah sang ibu dari Rio 

“ ya punya anak tiga dah pada gede udah waktunya kerja, kerja apa aja, ngamen kek. Buat makan sehari-hari kita. Udah bisa makan cukuplah nggak perlu macem-macel sekolah segala”

024. Narator
: Yang membedakan keberadaan Fahri dan Rio hanyalah karna Rio masih mempunyai seorang ibu / sedangkan Fahri tidak // namun tetap saja Rio dan kedua adiknya harus bekerja setiap harinya untuk memenuhi kebutuhan makan mereka dan sang ibu //

025. Operator

: Insert Rio seorang pengamen

“kata ibu tiap hari kita harus kerja buat makan. Nggak perlu sekolah kata ibu…”

026. Operator 

: Musik fade in-out

27.  Narator

: lalu besarkah penghasilan sang preman dari anak-anak jalanan tersebut // “B” sendiri menuturkan / setiap harinya ia bisa mendapatkan uang kurang lebih seratus ribu rupiah // jika satu orang anak memberikan setoran sepuluh ribu rupiah / berarti “anak asuh” yang dimiliki “B” sebanyak sepuluh orang // apabila di setiap perempatan jalan protokol di Bandung terdapat sepuluh anak jalanan / berarti ratusan anak jalanan di Bandung telah menjadi bidak / korban dari premanisme //

028. Operator

: lalu beInsert “B”

“gue emang nampung mereka, wajar donh kalo sehari dapet seratus ribu rupiah. Buat uang rokok… lagian gue juga kasih makan kok tuh anak-anak”

029. Operator

: Musik fade in-out
30.  Narator

: Sungguh kehidupan anak-anak jalanan menyayat hati // seperti tak pernah anak-anak jalanan itu merasakan kehidupan yang layak seperti anak-anak lain seusia mereka // yang menjadi pertanyaan / bagaimana nasib bangsa kita jika semakin banyak anak-anak seusia mereka hidup di jalan / tanpa mengenal pendidikan sama sekali //

31. Operator

: Musik fade in-out
032. Operator 

: Insert (tanggapan) Agus pemakai jalan

“saya setiap hari berangkat kerja pasti lewat jalan sini, saya sampai apal wajah beberapa anak-anak yang suka ngamen nyamperin mobil-mobil kalo pas lagi lampu merah. Kasihan ngeliat mereka. Saja juga kadang merhatiin ada beberapa yang masih punya ibu, tapi ibunya Cuma diem aja duduk-duduk di trotoar. Jadi nggak ada salahnya orang-orang kayak kita nyisihin sedikit uang untuk mereka, toh dengan begitu secara tidak langsung kita udah bantu mereka”
033. Narator
: Menurut peraturan pasal 504 KUHP yang berbunyi sebagai berikut / Pasal 504 (1) Barang siapa minta-minta (mengemis) ditempat umum di hokum karena minta minta, dengan kurang selama-lamanya enam minggu // (2) Minta-minta yang dilakukan bersama-sama oleh tiga orang atau lebih, yang masing-masing umurnya lebih dari 16 tahun, dihukum kurang selama-lamanya tiga bulan. “Menjual” lagu-lagu dengan jalan menyanyi, main biola, gitar, angklung, seruling, musik, dsb, menyodorkan permainannya sepanjang took-toko dan rumah-rumah yang biasa dilakukan di kota-kota besar / dapat masuk dalam pengertian “mengemis”. Sedangkan di Bandung sendiri belum ada dinas perlindungan anak yang menangani masalah anak-anak jalanan.
034.  Operator

 : Musik fade in-out

035. Narator 
: Menanggapi peraturan yang berlaku sesuai dengan pasal 504 KUHP yang didalamnya menyinggung tentang keberadaan pengamen dan pengemis / salah seorang satpol PP mengatakan / keberadaan anak-anak itu sebenarnya merupakan suatu dilema / disisi lain memang telah melanggar peraturan yang berlaku / namun melihat dari sisi sosialnya / sangat mengaharukan jika mereka yang tidak memiliki lagi keluarga jika tertangkap satpol saat penertiban berlangsung //

036. Operator 

: Insert Amang seorang Satpol PP

“ emang sih udah ada pasal yang mengatur tentang pengemis dan anak-anak jalanan, tapi ngeliat mereka dijalan kadang jadi dilema, disisi lain mereka sudah melanggar peraturan minta-minta dan ngamen di tempat umum, tapi kadang kasihan karna kebanyakan dari mereka nggak punya keluarga di Bandung”

037. Narator

: Sementara itu berkaitan dengan keberadaan anak-anak jalanan ini / bapak Hidayat salah satu pemilik yayasan anak di Cimahi mengatakan / jika anak-anak tersebut diberikan pendidikan gratis juga ketermpilan sendiri / memungkinkan mereka untuk berpikir bagaimana merubah kehidupan mereka / sehingga secara tidak langsung ada sedikit harapan untuk masa depan mereka / dengan ilmu dan keterampilan yang telah dibekali //

038. Operator

: Insert Bapak Hidayat pemilik yayasan anak

“di yayasan saya, ada tim pengajar yang ngajarin mereka baca, berhitung, saya juga ada perpustakaan kecil buat mereka baca-baca buku. Selain itu saya juga mengajarkan keterampilan, seperti misalnya tentang ilmu perbengkelan, kebetulan saya menguasai. Kalo istri saya ngajarin menyulam, menjahit payetan. Saya berharap supaya hidup mereka bisa sedikit lebih berubah kedepannya dengan ilmu dan keterampilan yang saya ajarkan”

039. Operator
: Musik fade in-out

040. Narator
: Guna menangani keberadaan anak-anak jalanan tersebut/ pemerintah daerah perlu memberikan penyuluhan bagi orangtua mereka / bahwa tidak seharusnya mereka yang masih usia sekolah dipekerjakan dijalan // perlunya pendidikan gratis dan keterampilan tambahan seperti menjahit / membuat anyaman / kerajinan tangan / dan lain-lain // dana bisa digalang dari partisipasi para dermawan / ataupun sponsor-sponsor lain / yang dikoordinasi oleh pemerintah daerah //

041. Operator
: Musik fade in-out
Dalam menulis berita, ingatlah bahwa sebuah opini juga dapat dijadikan sebagai bahan penulisan berita asalkan opini tersebut merupakan pendapat dari narasumber sendiri, bukan opini dari wartawan tersebut. Wartawan memang sangat tidak dibenarkan untuk memasukkan opini pribadi ke dalam berita yang ditulisnya, wartawan harus selalu mengandung kebenaran berdasarkan fakta yang akurat serta otentik di lapangan bukan di warnai oleh opini pribadinya. Wartawan harus cerdas dalam membedakan antara fakta dan opini. Jangan sampai menyampaikan fakta yang sebenarnya adalah opini. Sebab, kalau wartawan menyiarkan opini, berarti ia sudah tidak netral. Dan itu sangat berbahaya bagi masa depan media massa yang bersangkutan.

Dalam melakukan praktek kerja lapangan di RRI Bandung, penulis juga dituntut untuk dapat menulis sebuah naskah berita sesuai dengan pola penulisan naskah berita radio. Pola penulisannya adalah sebagai berikut :

a) Pilih kata-kata yang biasa diucapkan sehari-hari

b) Gunakan garis miring satu (/) sebagai pengganti koma atau sebagai tanda jeda untuk ambil nafas, garis miring dua (//) untuk ganti titik, dan garis miring tiga (///) untuk akhir naskah

Contoh berita berikut ini adalah contoh berita dengan menggunakan garis miring sebagai koma dan, garis dua untuk titik, dan garis tiga untuk akhiri naskah :
[image: image7.jpg]RRI Bandung. Berita Siang. 07-08-2009. Merlyn

Menjelang puasa beberapa harga kebutuhan pokok di Pasar Induk
Caringin Bandung sudah menunjukan kenaikan // Untuk harga beras
hanya beras ciawi yang mengalami kenaikan Rp 20 perkilo / dari harga Rp
4949 menjadi Rp 4960 / sedang perkarungnya naik Rp 1500 / dari harga
Rp 122500 menjadi Rp 124000 perkarung / sedang beras lainnya seperti
rojolele, kurmo kepala dan kurmo super masih pada harga semula / tutur
yadik salah seorang agen beras dipasar induk caringin bandung //
kenaikan yang cukup besar terjadi pada bawang putih semula Rp 3000
perkilo / naik tiga kali lipat lebih menjadi Rp 10000 perkilo / sedangkan
untuk bawang merah semula Rp 6000 perkilo lalu naik hingga Rp 10000
perkilo / kemudian kembali turun pada harga Rp 8000 perkilo dan naik
sampai sekarang pada harga Rp 1Q000 perkilonya / namun untuk cabe
merah tidak mengalami kenaikan harga / dikatakan iyen seorang
pedagang sayur dipasar induk caringin bandung // hal itu juga dirasakan
dadang seorang pedagang yang menjual beberapa kebutuhan pokok
seperti teluy terigu mentega/gula pasir/gula merah/ gula aren dan
minyak goreng / untuk terigu ada pada harga Rp 6000 sampai Rp 7200
perkilo / mentega naik dari harga Rp 110000 sampai 120000 perdus
menjadi Rp 120000 sampai 130000 perdus / gula pasir ada pada harga
Rp 8500 hingga Rp 9000 perkilo / sedang gula aren pada harga Rp 10000
dan gula merah seharga Rp 8000 sampai Rp 8500 perkilonnya / minyak
goreng naik dari harga Rp 7000 sampai Rp 7500 perkilo menjadi Rp 8000
sampai Rp 8500 perkilo / sedangkan telur masih pada harga Rp 14000
perkilo ///




c) Ubah kalimat langsung menjadi kalimat tidak langsung.

Untuk mewujudkan hal itu, seorang wartawan harus sangat dianjurkan untuk melakukan check and recheck. Artinya, setiap informasi dari narasumber berita harus dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Langkah tersebut sangat penting dilakukan dalam rangka memenuhi objektivitas dari bahan berita. Adapun tujuannya adalah agar dapat menyajikan berita yang objektif sehingga akan dapat tetap memelihara tingkat kepercayaan pendengar.

Banyak sekali hal baik pengetahuan, pengalaman, ilmu maupun kreatifitas yang berguna dan bermanfaat yang penulis dapatkan selama penulis melakukan PKL di RRI ini, sehingga penulis terlatih dalam mempraktekan ilmu penulisan berita khususnya radio, yang belum penulis dapatkan sebelumnya, yang pada saat nanti sangat memberikan manfaat sebagai bekal dalam melanjutkan ke lapangan pekerjaan disuatu lembaga khususnya radio.
BAB III

PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Sebagai seorang mahasiswa dari program Studi Ilmu Komunikasi, dengan konsentrasi keilmuan Jurnalistik, penulis melakukan PKL di Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI) Bandung, Bagian Pemberitaan. berdasarkan pnjelasan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, penulis menarik kesimpulan :

1. Radio ternyata mempunyai keampuhan yang hal luar biasa dalam rangka menggalang persatuan dan kesatuan. Terbukti RRI Bandung menjadi radio pertama, saat dimana Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya sebagai Negara kesatuan Repulbik Indonesia. Oleh karna itu perjalanan RRI tidak pernah terlepas dari kondisi sosial politik saat itu, untuk menggelorakan semangat juang masyarakat pada era kemerdekaan. Dan pada bulan April tahun 1955 terselenggaranya Konferensi Asia Afrika (KAA) yang berlangsung dari Gedung Merdeka dan RII Bandung menyiarkan secara langsung.

2. Radio menjadi alat komunikasi kehidupan masyarakat yang paling besar Artinya radio bertugas tak hanya mengirim/menyiarkan tetapi juga menerima. Radio juga wadah dalam menampung aspirasi masyarakat, dalam hal ini RRI berdasarkan penegasan Peraturan Pemerintah Nomor 11 dan 12 tahun 2005 yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari Undang-undang Nomor 32 / 2002, RRI berstatus sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang mempunyai Visi untuk memberikan informasi yang aktual, tapat dan terpercaya memiliki sifat profesional, independent, netral, tidak komersil, mandiri, dan berfungsi melayani kebutuhan masyarakat.

3. RRI dimiliki dengan sarana dan prasarana yang cukup memadai, serta manajemen yang terstruktur sehingga proses pemberitaan dapat berjalan dengan baik. Selain itu RRI juga di lengkapi dengan Sumber Daya Manusia yang cukup berkompeten dibidangnya, dan memegang prinsip dalam Visi perusahaan dengan tujuan utama untuk melayatin masyarakat. Sehingga RRI dapat terus menjadi radio berita yang dapat berssaing mengikuti perkembangan. RRi dalam menyebarkan informasi kepada khalayaknya selalu memperhatikan kaidah-kaidah jurnalistik yang ada.

4. Radio sebagai media elektronik tentunya memiliki perbedaan tersendiri dalam hal penyajian beritanya, maka selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di RRI khususnya di bagian pemberitaan, penulis dituntun untuk menulis berita yang sesuai dengan kaidah jurnalistik yang memiliki kriteria 5 W+1H . Setelah proses pengumpulan data dan penulis berita, kemudian hasil tulisan akan di evaluasi dan dinilai langsung oleh pembimbing. Sehingga penulis mendapatkan pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan cara dalam peliputan sampai penyajian berita dalam bentuk naskah berita radio.
3.2. Saran-saran

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dijabarkan, maka penulis ingin memberikan beberapa saran untuk perushaan dan mahasiswa selanjutnya. Guna mewujudkan perkembangan jurnalistik, serta meningkatkan kinerja kerja para wartawan untuk terus mempertahankan citra RRI di kalangan masyarakat luas. Adapun saran yang diberikan penulis adalah sebagai berikut :
3.2.1.  Saran Bagi LPP RRI

1. Lebih berani untuk menuangkan ide yang kreatif guna mengikuti perkembangan masyarakat saat ini, dengan program-program yang lebih lincah dan dituangkan secara segar, sehingga pendengar secara interaktif dapat berpartisipasi didalamnya.

2. Sebaiknya bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL, diberikan perkenalan terhadap perkenalan lingkungan RRI yang tidak hanya di bidang dimana mahasiswa itu ditempatkan. Ini sangat berguna sehingga mahasiswa mendapatkan pengalaman tambahan. 
3. Sebagai mahasiswa PKL khususnya keilmuan jurnalistik, diberikan praktek yang tidak hanya meliput dan menulis berita, namun diberikan praktek langsung sampai pada proses berita itu disiarkan didalam studio.
4. Perlu adanya peningkatan, khususnya pembenahan sarana dan prasarana yang lebih memadai lagi, sehingga kenyamanan dan kinerja karyawan lebih meningkat.
3.2.2.  Saran Bagi Mahasiswa Selanjutnya
1. Sebelum wkatu pelaksanaan PKL, ada baiknya wahasiswa mencari tempat PKL dua atau tiga bulan sebelum waktu PKL dimulai. Agar tempat PKL yang kita inginkan tidak terisi oleh mahasiswa PKL dari Universitas lainya. Tanyakan pula persyaratan yang harus dipenuhi untuk PKL diperushaan yang kita pilih.
2. Cobalah periksa kembali ketempat PKL yang telah didapat, pastikan bahwa mahasiswa dapat diterima di perushaan tersebut atau tidak (perubahan atau penolakan keputusan). Jika diperlukan buatlah surat pernyataan yang menyatakan bahwa kita diterima di perushaan tersebut.
3. Datanglah kembali sesuai waktu yang ditentukan dengan membawa semua persyaratan yang diperlukan, agar waktu PKL dapat segera ditentukan dan dimulai.

4. Aplikasikanlah ilmu kejurnalistikan yang telah kita peroleh selama masa perkulihan berlangsung. Sehingga kita dapat melihat perbandingan apa yang kita terima secara teori dan secara prakteknya. Seperti peliputan berita, mewawancarai narasumber,sampai penulisan sebuah berita menjadi sebuah naskah berita sesuai dengan kaidah-kaidah jurnalistik yang telah kita pelajari.
5. Tanyakanlah hal-hal yang tidak kita mengerti atau tidak dipahami pada pembimbing PKL yang telah ditentukan. Sehingga kita mendapatkan pengalaman yang lebih dari pengaplikasian ilmu jurnalistik. 
6. Bersikaplah sopan, jujur, disiplin dan ramah. Dapat bergaul dan bekerjasama secara baik denga lingkungan dimana kita melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL). Karena sikap kita yang baik dapat memberikan kesan yang mendalam pada lingkungan sekitar kita.
7. Catatlah setiap kegiatan selama PKL dalam sebuah note book. Karna semua aktivitas yang dilakukan selama PKL akan dijadikan laporan setelah PKL selesai.
8. Lengkapi surat-surat serta data-data persuhaan selama melakukan PKL, karna ini sangat diperlukan dalam proses penyusunan laporan PKL nantinya.
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